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Problematika dan Upaya Dalam Meningkatkan Kualtias

Sekolah

o Prof. Dr. Bambang Suwarno, MA.
(Universitas Pendidikan Bandung)

Dalam beberapa tahun terakhir ini, isu
tentang kualitas lembaga-lembaga
pendidikan, yang disebut  sekolah, ramai
dibicarakan. Para kritisi dari berbagai kalangan
warga masyarakat umumnya mengemukakan
bahwa sekolah, sebagai lembaga pendidikan, belum
dapat memenuhi harapan masyarakat. Masih terlalu
banyak tamatan sekolah, yang berusia produktif,
tidak dapat diserap oleh pasar tenaga kerja dengan
alasan kurang siap pakai. Bagi tamatan sekolah
dasar dan menengah pertama yang tidak mampu
lagi melanjutkan sekolah dan terpaksa bekerja,
maka tenaga mereka umumnya hanya dihargai
sebagai buruh kasar. Tidak berlebihan bilamana
seorang ibu rumah tangga dari keluarga golongan
pas-pasan berkeluh kesah tentang nasib anaknya
yang tamatan SMP tetapi terpaksa menerima
nasibnya bekerja sebagai buruh bangunan atau
tukang beca. Salahkan bilamana ada diantara orang
tua murid yang mempersalahkan guru-gurunya atau
sekolahnya karena anak-anaknya bernasib buruk?
Rasanya memang kurang adil. Tetapi, kepada siapa
lagi mereka mengadu?

Sebenarnya, diantara ilmuwan sosial dan
juga pakar pendidikan, dapat melihat bahwa ada
sesuatu yang kurang pas yang sedang berlangsung
di lembaga-lembaga pendidikan kita. Kendatipun
berbagai faktor pendukung yang diperlukan di
dalam proses belajar mengajar telah tersedia dan
cukup memadai, namun terasa sekali bahwa sistem
pendidikan yang ada sekarang ini belum mampu
menghasilkan produk pendidikan yang berkualitas
yang memenuhi harapan kita. Munculnya sekolah-
sekolah unggulan akhir-akhir ini adalah
merupakan ekspresi sebagian dari warga
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masyarakat yang ingin membuktikan bahwa ada
sesuatu yang perlu diluruskan. Oleh karena itu
para policy maker di bidang pendidikan perlu
mempertimbangkan kemungkina mencari terobosan
baru yang mampu memoles sistem pendidikan kita,
sejak dari tingkat sekolah dasar hingga ke tingkat
perguruan tinggi, agar komponen-komponen
pendukung proses belajar mengajar dapat berfungsi
dengan baik.

Permasalahan

Disamping isu tentang kualitas sekolah,
penyimpangan perilaku  khususnya remaja,
merupakan fenomena yang perlu mendapatkan
perhatian  khusus.  Vandalisme, alkoholisme,
narkotika, perkelahian antar pelajar, penganiayaan
dan pembunuhan, adalah beberapa penyimpangan
perilaku remaja (juvenile delinquency ) yang sering
kita jumpai, dan semakin menambah kekhawatiran
orang tua.

Diantara permasalahan sosial yang
disebutkan tadi sangat erat hubungannya dengan
kurang berfungsinya lembaga-lembaga pendidikan
kita. Secara jujur kita harus mengakui bahwa para
orang tua murid, para guru, para manajer
pendidikan, para penentu atau pembuat kebijakan
(decision and plicy makers) — dari tingkatan teratas
hingga tingkatan terbawah -- semuanya memiliki
hubungan yang erat dengan menurunnya kualitas
lembaga-lembaga pendidikan kita. Ini merupakan
tantangan yang perlu ditanggapi secara serius oleh
kita semua yang berkepentingan dengan dunia
pendidikan di Indonesia.

Disamping pengalaman kita sendiri dalam
mengatasi masalah-masalah sosial mungkin dapat

Mimbar Pendidikan



No. 1/XX1/2002

dipelajari pengalaman berharga dari negara-negara
maju, seperti negara-negara Eropa dan Amerika
Serikat. Mereka tergolong berhasil dalam
membawa masyarakat atau bangsanya mencapai
kemajuan yang tinggi dibidang ekonomi dan
teknologi  berkat sistem pendidikannya, tetapi
negara-negara tersebut juga merupakan gudangnya
permasalahan sosial. Barangkali hampir tidak ada
masalah sosial yang muncul di Indonesia yang
belum pernah terjadi/dialami oleh negara-negara
itu. Oleh karena itu, dalam hal memerangi masalah-
masalah sosial, mereka juga tergolong kampiun.
Disamping itu juga sudah banyak penelitan yang
dilakukan oleh negera-negara maju tersebut dalam
upaya mencari solusi yang terbaik bagi
permasalahan sosial yang sedang mereka hadapi.
Dari hasil-hasil studi yang pernah mereka
lakukan, disimpulkan bahwa ‘family and
community involvement’ dalam bidang pendidikan
adalah obat mujarab untuk mengatasi berbagai
permasalahan sosial. Beberapa penelitan tentang
keluarga-keluarga Amerika Serikat menunjukkan
bahwa orang tua yang selalu membantu anak-
anaknya belajar di rumah atau mendiskusikan
pelajaran atau pekerjaan rumah secara intensif
dengan mereka berdampak langsung dan positif

terhadap keberhasilan belajar di  sekolah
dibandingkan  dengan  pengaruh  tingkat
pendidikan atau tingkat penghasilan yang

diperoleh kepala-kepala keluarga (Coleman, 1967;
Epstein, 1991; Liontos, 1992). Masih sekitar 40%
orang tua di Amerika Serikat yang tidak
menyediakan waktunya untuk pendidikan anak-
anaknya (Finney, 1993). Selanjutnya hasil penelitan
Barton & Coley (1992) juga menemukan bahwa
berbagai kegiatan keluarga di rumah yang
terkendali secara baik sangat mempengaruhi
keberhasilan belajar (achievement) anak-anak
mereka. Demikian juga anak-anak yang
memperoleh bimbingan membaca di rumah pada
akhirnya mampu mengembangkan berbagai ilmu
pengetahuan (Anderson, et.al, 1992). Nampaknya
cukup meyakinkan bahwa peranan keluarga atau
orang tua dan masyarakat sangat ‘critical’ dalam
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membantu keberhasilan belajar anak-anaknya di
sekolah dan dalam mencegah perilaku menyimpang.

Paradigma Pendidikan

Keterlibatan masyarakat dan keluarga
(community and family involvements) dalam
berbagai bidang kehidupan masyarakat (termasuk
pendidikan) adalah way of life atau tradisi yang
pernah diterapkan di berbagai negara di dunia,
termasuk negara-negara maju di Eropa dan
Amerika Serikat. Tradisi atau kebiasaan tersebut
memberikan kesempatan kepada warga masyarakat
untuk berpartisipasi secara akhtif di dalam berbagai
kegiatan masyarakat, seperti misalnya kegiatan
dalam bidang pendidikan atau dalam bidang-bidang
lainnya yang berkaitan dengan sistem nilai.
Sayangnya, setelah revolusi industri, sektiar abad
18, telah terjadi perubahan sosial yang besar yang
mengubah sendi-sendi kehidupan atau gaya hidup
manusia, terutama semakin lemahnya fungsi dan
peranan keluarga dalam mengatur kegiatan hidup
keseharian di rumah.

Di Amerika Serikat gaya hidup model
klasik tersebut pernah dihidupkan kembali kira-kira
lima puluh tahunan yang lalu, sebagaimana
dicontohkan oleh masyarakat yang menamakan
dirinya kelompok ‘Amis”. Namun tidak berhasil,
karena dianggap terlalu naif. Amerika Serikat pada
masa itu merupakan negara yang menganut faham
kebebasan individu dimana ‘privacy’ sangat
diutamakan — mind your own business --
merupakan ungkapan untuk tidak mencampuri
urusan orang lain. Demikian individualistishya
sehingga sering dijumpai tetangga bersebelahan
tidak saling kenal.

Namun demikian, negara yang dikenal
arrogant tersebut kini mulai melirik kembali ke
bentuk atau sistem kehidupan keluarga, meskipun
tidak se-ekstrim sistem yang dianut kaum Amis.
Pemerintah Amerika Serikat menghendaki agar
keluarga dan masyarakat secara aktif membantu
pembelajaran anak-anaknya di rumah. Salah satu
slogan yang sedang aktif disosialisasikan adalah
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“America goes bac to school — a place for family
and community”. Bahkan ketika Bill Clinton masih
Presiden Amerika Serikat, la menyambut dengan
antusias gerakan tersebut dengan mengatakan
bahwa: ‘Parents who know their children’s teacher
and help with the homework and teach the right
from wrong — these parents can make all the
difference’.

Jika negara termaju seperti Amerika
serikat ingin kembali ke sistem pendidikan model
klasik, yang banyak melibatkan keluarga dan
masyarakat, ini terasa aneh. Tetapi tidak aneh
bilamana kita mampu melihat masalah-masalah
yang dihadapi oleh negara adidaya itu, terutama
permasalah sosial yang semakin hari semakin
menumpuk  semakin  bervariasi dan sukar
mengatasinya. Bila kita simak di dalam berbagai
literatur dan artikel yang terbit di media massa di
negara itu terkesan kegalauan dan kegelisahan hati
warga masyarakat tentang berbagai permasalahan
sosial yang pernah dan sedang terjadi di negara itu.

Pemerintah  Amerika  Serikat, yang
tergolong negara adikuasa tempat berkembangnya
filsafat ~ kehidupan liberal (termasuk para

wanitanya) kini merasa perlu mengajak para
keluarga Amerika Serikat untuk memberikan lebih
banyak perhatian kepada pendidikan anak-anak
mereka yang sudah terlanjur  memperoleh
kebebasan berpikir dan berbuat sejak mereka mulai
masuk sekolah dasar. Menteri Pendidikan Amerika
Serikat sendiri, Richard W. Riley, baru-baru ini
menekankan kepada bangsanya bahwa: “The
American family is the bedrock on which a strong
education foundation must be built to prepare our
children for their rigors of the 21* century”. Oleh
karena itu ia memohon kepada orang tua agar:

Menyediakan dan memanfaatkan waktu
sebaik-baiknya — untuk bercengkerama dengan
anak-anak diwaktu makan malam, mengunjungi
perpustakaan atau tempat-tempat dimana anak bisa
belajar tentang banyak hal, seperti, museum, kebun
binatang, dll.
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Membaca buku-buku yang baik bersama
anak-anaknya, memilihkan buku-buku yang baik
sesuai usia mereka.

Memanfaatkan TV dengan sebaik-baiknya
(jika ada) dan pilih acara yang sesuai dengan usia
anak-anak.

Jalin terus hubungan harmonis dengan
guru anak-anak.

Perlu memonitor terus anak-anaknya
terutama yang telah berusia menjelang dewasa,
dimana dan sedang apa? Sarankan agar mereka
bergabung dengan kelompok-kelompok usia yang
sebaya.

Katakan kepada anak-anak bahwa orang
tua menginginkan agar mereka menjadi orang
berguna bagi nusa dan bangsa, dan perlu
diinformasikan juga tentang bahaya narkoba,
alkohol, rokok, sex bebas, dIl.

Cukup jelas bahwa gerakan dalam
pendidikan yang kini telah mulai disosialisasikan di
Amerika Serikat adalah “Back To Basic” —
kembali kepada sistem pendidikan klasik di jaman
benua Amerika Utara sedang ramai-ramainya
kebanjiran imigran dari berbagai negara Eropa —
yang mengikutsertakan partisipasi keluarga dan
masyarakat. Yang berbeda adalah situasi dan
kondisinya dengan tingkat perkembangan kemajuan
teknologi abad ke 21.

Bagaimana dengan Indonesia?

Dengan isu tentang ‘America goes back to
school’, apa sebenarnya yang menarik bagi kita di
Indonesia? Apakah dengan isu tersebut berarti akan
muncul paradigma baru atau hanya sekedar
pelepasan frustasi atas problem sosial yang sedang
mereka hadapi? Yang jelas, sebagaimana telah
disebutkan diatas, kita juga merasakan bahwa ada
sesuatu yang belum pas di dalam sistem pendidikan
kita yang perlu disempurnakan. Salah satu
diantaranya yang sudah mulai banyak dilupakan
adalah peran serta orang tua dalam proses
pembelajaran anak-anaknya.

Kita mengharapkan agar para pakar
pendidikan dan juga para policy atau decision
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makers akan sepakat tentang pentingnya partisipasi
aktif orang tua dalam pembelajaran anak-anaknya
di rumah. Dan the prime movers untuk kegiatan ini
adalah para kepala sekolah sedang guru-gurunya
adalah sebagai ujung tombaknya. Mungkin perlu
refungsionalisasi peranan kepala sekolah sebagai
manajer agar dapat mengatur sekolahnya secara
kuat, mandiri, kreatif, kompetitif, dan tidak lagi
menunggu perintah atasan.

Kini berbagai permasalahan sosial yang
pernah dialami oleh negara maju sudah merambah
ke bumi kita. Nampakanya sejarah tentang krisis
sosial yang pernah terjadi disana akan terulang di
Indonesia, kecuali bila para pakar kita cepat
tanggap dan mampu mencegah atau mMmampu
menanggulangi. Mampukah mereka?.

Tantangan bagi pakar pendidikan dan
para policy makers

Untuk menjawab tantangan itu perlu
digalang kerja sama yang baik antar kelompok-
kelompok masyarakan yang memiliki kepentingan
secara langsung terhadap dunia pendidikan. Yang
mendesak sekali adalah perlunya diadakan
kerjasama yang harmonis dan penuh pengertian
antara policy maker, akademisi (peneliti), para
pelaksana pendidikan (guru-guru), dan para orang
tua murid.

Di masa lampau ke empat kelompok
masyarakat tersebut masih belum dapat bekerja
sama dengan baik, masing-masing berjalan sendiri-
sendiri bahkan sewang-sewangan. Para policy
maker dihadapkan pada situasi dan kondisi serta
desakan waktu untuk secepatnya menghasilkan
suatu ‘action’ (kebijaksanaan) sehingga sering
menganggap para akademisi terlalu lamban
kerjanya, dan para pelaksana (guru-guru) selalu
salah dalam kerjanya.

Para akademisi, yang biasanya diminta
melaksanakan penelitian-penelitian untuk
mendukung  berbagai  kebijaksanaan  (seperti
deregulasi, dll) sering menjengkelkan para policy
dan decision makers karena cara kerjanya
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dianggap terlalu  bertele-tele  dan  lamban.
Sebaliknya, para peneliti juga mempunyai alasan
kuat dan mendasar karena sifat pekerjaan yang
dilakukan memang memerlukan waktu yang lama.
Dari sejak mendesain penelitian, mentes instrumen,
mengumpulkan data, memproses data, menganalisis
data, hingga menulis laporannya, kesemuanya
membutuhkan waktu dan ketekunan. Disamping itu
sang peneliti juga harus membaca banyak literatur
termasuk hasil penelitian yang pernah dilakukana
oleh orang lain dan yang relevan dengan topik
penelitiannya agar dapat menyimpulkan hasil-hasil
penelitiannya secara baik dan benar.

Meskipun demikian, tidak jarang kita
dengar bahwa hasil penelitian yang dilaporkan
dianggap sudah kedaluwarsa sehingga kurang
bermanfaat bagi para policy makers. Tidak jarang
juga para peneliti yang berasal dari perguruan
tinggi sering dicemooh kurang profesional terlalu
teoritis atau terlalu ilmiah dan penemuan
penelitiannya sukar diterapkan dalam praktek.
Apalagi jika hasilnya tidak sejalan dengan harapan
para penentu kebijakan.

Demikian juga halnya, hubungan guru
dengan atasannya atau dengan para policy makers
juga tidak mesra. Jika mereka berinteraksi biasanya
hanya terbatas pada hubungan antara atasan dan
bawahan. Guru-guru sering dicela atau dicemooh
oleh para policy maker atau oleh atasannya ibarat
robot yang hanya bisa menjalankan tugas sesuali
perintah, tetapi kurang inisiatif dan kreatif; kurang
berani mengemukakan pendapat atau kritik-kritik
secara terbuka.

Dengan para akademisi, guru-guru juga
kurang akrab — meskipun banyak diantaranya yang
pernah menduduki bangku perkuliahan dan tahu
apa dan siapa mereka itu. Nampaknya pak guru
tidak nyaman bila berhadapan dengan bekas-bekas
dosennya. Mereka merasa kikuk dan canggung
karena sering dianggap sebagai objek dan jarang
diajak atau dilibatkan sebagai subjek dalam
penelitian. Mereka akan senang bila dijadikan
partner dalam penelitian — dalam poisisi berdiri
sama tinggi dan duduk sama rendah.
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Selama ini warga masyarakat awam juga
tidak akrab dengan ketiga kelompok yang telah
disebutkan diatas. Mereka sering ditinggalkan
dalam percaturan yang menyangkut dunia
pendidikan. Satu dua warga terbaik kadang-kadang
mengeksprsikan kegundahan dan kegalauan hati
mereka tentang dunia pendidikan di media massa,
tetapi sebagaimana pemeo menyatakan biarlah
anjing menggonggong, kafilah terus berlalu.
Umumnya warga masyarakat tahu bahwa mereka
hanya akan diajak bicara atau berdiskusi jika ‘ada
maunya’ — misalnya untuk pungutan SPP atau
uang bangunan. Tapi di luar itu, mereka diminta
untuk  jangan mencampuri  dalam  bidang
pendidikan. Gurulah yang lebih tahu apa yang
terbaik untuk anak-anaknya.

Pada akhirnya situasi dan kondisi seperti
ini sudah menjadi terbiasa. Orang awam hanya
tahu nasib anak-anaknya ada di tangan para guru
di sekolah. Oleh karena itu tidak dapat disalahkan
jlka ada diantara warga masyarakat yang
mengidentikkan sekolah sebagai tempat penitipan
anak. Demikianlah sekelumit skenario hubungan
yang kurang harmonis antar-kelompok yang
memiliki kepentingan yang sama terhadap dunia
pendidikan. Masing-masing kelompok tidak mau
dipersalahkan dan masing-masing memiliki alibi
yang juga dapat di kambing-hitamkan.

Yang perlu dikaji kembali adalah apakah
masing-masing kelompok itu telah melaksanakan
fungsinya dengan benar. Sebagai contoh, dalam
penelitian-penelitian pendidikan para peneliti masih
kurang memperhatikan peranan orang tua dan
komunitas lingkungan tempat tinggal sebagai salah
satu variabel penentu keberhasilan pendidikan
anak. Biasanya, para peneliti pendidikan lebih
banyak berpikir di sekitar variabel-variabel yang
secara langsung ada kaitannya dengan proses
pendidikan, seperti : gedung atau ruang kelas,
buku, lab, guru, dan proses belajar (kurikulum,
waktu). Mereka jarang menggunakan orang tua
atau masyarakat sebagai variabel exogenous atau
sebagai variabel independen. Kebanyakan peneliti
hanya menggunakan orang tua sebagai indikator
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status sosial atau hanya dipandan sebagai
compounding variable.

Kini adalah momen yang tepat untuk
melibatkan orang tua secara aktif dalam proses
pendidikan, meskipun tidak secara langsung.
Kepala sekolah, sebagai manajer harus mampu
mengintegrasikan kegiatan pembelajaran di sekolah
di sela-sela kegiatan para orang tua siswa. Ini
memang sukar, tapi para guru atau Siapapun yang
menganggap dirinya bertanggung jawab terhadap
pendidikan, harus berhenti menyepelekan peranan
orang tua.

Mutu pendidikan.

Sampai sekarang, sebagian besar kegiatan
pendidikan di negara kita masih belum terjamah
oleh prinsip keilmuan atau sains sejati. Kegiatan
demi kegiatan masih diselenggarakan secara
tradisional, bahkan sering juga dilaksanakan secara
spontan sesuai dengan situasi dan kondisi (sikon)
sesaat. Para ahli pendidikan kita sering berdebat
tentang dunia pendidikan kita tentapi sedikit fakta
yang dapat dijadikan dasar untuk menilai siapa
yang mengklaim apa.

Pengetahuan  kita  tentang  sistem
pendidikan yang sedang kita terapkan pun masih
terbatas. Belum banyak pengetahuan kita tentang
apa Yyang mempengaruhi kemajuan belajar
(achievement) siswa selama belajar di sekolah.
Para pakar pendidikan kita yang melakukan
penelitian di bidang pendidikan pada masa lalu
masih terpusat pada kegiatan yang bersifat
sementara, lokalistik, dan jauh dari landasan teori-
teori yang sistematis, sehingga sukar membuat
generalisasi. Padahal, perkembangan ilmu-ilmu
sosial sudah sangat pesat dan menghasilkan banyak
konsep, teori, dan metoda investigasi yang sangat
relevan dengan permasalahan pendidikan kita.

Apa yang dimaksud dengan kualitas atau

mutu pendidikan? Sebenarnya sukar untuk
mendefinisikan ~ mutu  pendidikan. Untuk
menentukan  kriteria mutu  dan/atau  kriteria

keberhasilan saja dalam bidang pendidikan bukan
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suatu yang mudah. Sebab angka atau nilai yang
diperolen oleh siswa saja sebagai indikator
keberhasilan akademik tidak dapat memuaskan
para pendidik. Tetapi apa hendak dikata, karena
memang angka itulah kenyataan yang sekarang
dipakai, apakah untuk keperluan melanjutkan
sekolah, melamar kerja. Oleh karena itu, tidak
dapat disalahkan jika ada sebagian dari warga
masyarakat yang sangat mendewa-dewakan
angka/nilai perolehan anak-anaknya di sekolah --
dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan
ada sebagian warga masyarakat yang berupaya
mengatrol angka atau nilai anaknya dengan cara
apapun. Alasannya sederhana, mereka
menginginkan agar anaknya dapat melanjutkan
sekolahnya ke SLTP atau SLTA negeri, atau agar
supaya anaknya bisa bekerja.

Ini memang kebiasaan buruk, tapi sering
dilakukan. Nampaknya memang tidak mudah
untuk disangkal bahwa yang dimaksud dengan
kualitas pendidikan adalah nilai/angka yang
diperoleh di kelas atau di sekolah sebagai hasil
upaya maksimal siswa selama belajar di lembaga
pendidikan formal yang disebut sekolah.

Kendala Peningkatan Mutu

Penuntasan Wajar 9 tahun masih
memerlukan waktu beberapa tahun lagi. Dan untuk
menunjang keberhasilannya dalam waktu tersebut
diperlukan tambahan sarana dan prasarana, seperti,
gedung baru dan guru baru. Padahal untuk yang
disebut terakhir, masih merupakan permasalahan
tersendiri,  terutama  bilamana  menyangkut
jumlahnya. Disamping itu, akhir-akhir ini,
pendidikan menengah kita juga menjadi objek
kritikan dan juga pemikiran baru terutama tentang
mutu atau kualitasnya. Ini ada kaitannya dengan

Wajar 9 tahun.
Para policy makers, para pakar
pendidikan, dan ilmuwan lainnya, perlu

mengantisipasi terhadap isu tersebut. Sebab di satu
fihak kita masih harus meningkatkan mutu, sedang
di fihak lain fasilitas pendidikan fisik dan non-fisik,
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seperti  guru dan  kemampuan
persekolahan, masih kurang.

Guru umumnya dijadikan kambing hitam
penyebab rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia. Dan  beberapa penelitian  juga
mengkonfirmasi pendapat itu. Misalnya, hasil-hasil
peneletian Litbang Diknas menemukan bahwa
penguasaan materi pelajaran guru-guru IPA yang
telah mengikuti PKG masih dibawah 70% (Jiyono,
dkk, 1993). Selanjutnya masalah mutu juga akan
semakin sulit diatasi karena jumlah populasi anak
sekolah menengah masih akan terus meningkat
dalam beberapa tahun mendatang. Padahal kita
menyadari bahwa jumlah siswa degan kualitas
selalu berlawanan.

manajemen

Faktor dominan dalam peningkatan mutu
pendidikan

Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Pertama adalah
penguasaan materi dan kedua adalah komitmen
terhadap pengajaran. Artinya, kemampuan guru
saja tidak cukup tanpa komitmen terhadap
pengajaran (diantaranya adalah menyediakan waktu
untuk konsultasi, untuk persiapan mengajar, untuk
berdiri dan mengajar didepan kelas, untuk
persiapan evaluasi/ujian).

Demikian juga halnya dengan motivasi.
Motivasi siswa saja juga tidak cukup tanpa upaya
lain. Jadi dari sisi supply, apa yang disebut diatas,
komitmen dan penguasaan materi adalah memang
'necessary but not sufficient' -- penting tapi belum
cukup. Masih diperlukan dari sisi demand, yakni
motivasi siswa dan upaya lainnya, seperti
meningkatkan partisipasi orang tua murid untuk
pembelajaran  anak-anaknya  dirumah, dan
meningkatkan  partisipasi masyarakat dalam
manunjang kegiatan pendidikan.

Program pelatihan sebagai
peningkatan mutu

pendukung

Ada sujumlah program pelatihan yang
sangat penting bagi guru-guru dalam upaya
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menigkatkan komitmen mereka dalam bidang
pembelajaran, diantaranya adalah  program
pelatihan manajemen bagi para kepala sekolah,
guru-guru, dan juga bagi staf administrasi. Sedang
program-program pelatihan yang telah
diselenggarakan cukup lama dengan biaya atau
dana milyaran rupiah tetapi masih belum
menunjukkan  hasil-hasil ~ sebagaimana yang
diharapkan, sebaiknya ditinjau kembali. Sebab
hasil-hasil penelitian Litbang Diknas (Jiyono, dkk,:
1994,1995) menemukan bahwa penguasaan materi
para guru yang telah ditatar pada program-program
IPA masih dibawah standar minimal (dibawah
70%), dan tidak ada hubungan/korelasi signifikan
antara frekuensi mengikuti program pelatihan
dengan peningkatan mutu anak didiknya.

Peningkatan fasilitas pendidikan

Sebagian anggota masyarakat yang peduli
terhadap dunia pendidikan  kita  sering
mempertanyakan apakah segala fasilitas serta
komponen pendidikan kita baik fisik maupun non-
fisik sudah memadai untuk mendukung proses
belajar mengajar, seperti gedung, khususnya untuk
ruang kuliah, bangku sekolah, buku-buku pelajaran
(text books'), alat peraga (media pendidikan),
laboratorium,  perpustakaan, termasuk guru-
gurunya.

Yang sering diisukan oleh berbagai
kalangan pencinta pendidikan adalah masih
kurangnya guru-guru yang bermutu, khususnya
guru-guru bidang IPA; demikian juga masih
banyaknya guru-guru yang digolongkan 'mis-
match', misalnya guru bahasa Inggris mengajar IPA
atau sebaliknya. Jika guru tersebut memiliki ijazah
D3 -- IPA dan D3 -- bahasa Inggris misalnya, dan

dalam keadaan terpaksa ia masih bisa
melakukannya, dan tidak perlu diragukan
kemampuannya.

Dalam rangka Wajar 9 tahun, masih
banyak fasilitas fisik (gedung, buku, dll) dan non
fisik (guru, laboran) yang diperlukan . Tetapi
kesemuanya itu masih dimungkinkan bila dana
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tersedia. Tidak demikian halnya dengan motivasi
bersekolah anak-anak yang akan melibatkanpara
orang tua siswa, yang pada dasarnya tidak
memerlukan dana tetapi dampaknya, secara tidak
langsung, berfungsi sebagai suplemen dan/atau
komplemen dalam mengatasi kekurangan fasilitas
fisik.

Kritik juga sering dilontarkan tentang
masih kurangnya berbagai fasilitas pendidikan
diberbagai lokasi sistim persekolahan, terutama
diberbagai lokasi sistim persekolahan di daerah-
daerah terpencil atau terisolasi. Tetapi cukup
banyak juga masukan yang menyebutkan bahwa
ada jenis fasilitas pendidikan tertentu yang telah
tersedia, seperti peralatan untuk praktek di
laboratorium atau alat peraga lain, untuk
program IPA dan elektronika yang tidak atau
belum pernah dipergunakan karena beberapa
sebab. Hasil-hasil evaluasi/penelitian dibidang IPA
menemukan bahwa banyak diantara guru yang
ditatar intuk bidang IPA belum bisa menggunakan
alat-alat karena belum dilatih tentang cara-cara
penggunaannya.

Peningkatan kesejahteraan

Apa yang salah dengan program
pelatihan kita selama ini? Padahal literatur
pendidikan menyebutkan bahwa ada korelasi
antara program pelatihan guru-guru dengan
meningkatkan mutu pendidikan. Mungkin para
pakar pendidikan dan para policy makers perlu
meninjau kembali kebijaksanaan program-program
pelatihan, atau perlu mencari para akhli penelitian
atau akhli evaluasi yang independent (untuk
mengurangi  bias) untuk meneliti  dan/atau
mengevaluasi  program-program pelatihan yang
telah diselenggarakan selama ini.

Catatan-catatan yang dapat dikumpulkan
on the spot mengindikasikan bahwa program-
program pelatihan yang diselenggarakan umumnya
tidak diikuti secara serius oleh para pesertanya, tapi
lebih sering dianggap sebagai sarana atau tempat
berkumpul bertemu kawan lama dan kenalan baru
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dan last but not the least sebagai sumber perolehan
tambahan income.

Masyarakat umumnya memahami bahwa
salah satu penyebab rendahnya komitmen guru
terhadap pengajaran erat sekali hubungannya
dengan tingkat kesejahteraan guru yang masih
rendah. Oleh karena itu wajar saja jika komitmen
para guru terhadap pengajaran juga rendah, bahkan
hampir disemua tingkatan pendidikan. Sebagai
contoh, hasil penelitain di 9 perguruan tinggi negri
Indonesia (termasuk PTN yang tergolong 'center of
excellence’) menunjukkan bahwa sebagian besar
dosen mempunyai pekerjaan tambahan diluar
(baik mengajar dtempat lain, bekerja paruh waktu
di berbagai instansi/departemen, atau memiliki
usaha-usaha sampingan). Penemuan lainnya yang
tidak kalah menariknya adalah bahwa semakin
tinggi gelar yang disandang seorang dosen
semakin besar kemungkinannya ia memiliki lebih
dari 1 (satu) pekerjaan sampingan. Selanjutnya
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagaian
besar dosen mengakui bahwa gajih yang diterima
sebagai PTS hanya cukup untuk menghidupi
keluarga selama seminggu hingga 10 hari
(Suwarno, B dan A. Suryahadi, 1991).

Kini, setelah sepuluh tahun berlalu (2001),
kondisi kehidupan sosial ekonomi para guru dan
dosen dengan jam terbang sekitar 10-20 tahun,
masih relatif sama. Kita bisa membuat prediksi
yang cukup akurat bahwa 90% dosen PTN hanya
datang ke kampus untuk mengajar. Jika pada tahun
90-an rata-rata dosen mengajar 6-7 jam/minggu,
sekarang juga hampir sama, padahal aturannya
dosen harus bekerja sekitar 36 jam/minggu. Untuk
itu para policy makers dan para decision makers
perlu mencari terobosan baru yang akan mampu
mengatasi permasalahan tersebut.

School based management: Peran Kepala
Sekolah

Manajemen berbasis sekolah seharusnya
sama dengan manajemen industri/perusahaan kecil.
Peranan kepala sekolahnya juga seharusnya sama
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dengan peranan seorang manajer
industri/perusahaan kecil. la bertanggung jawab
terhadap jalannya proses pendidikan disekolah
(proses produksi dalam industri kecil). la
bertanggung jawab terhadap produknya dan harus
dapat memasarkannya; apalagi jika produknya
akan di jual dipasar yang sangat kompetatif. Sebab
ia yang bertanggung jawab didalam memilih bahan-
bahannya, bagaimana mengolahnya agar hasilnya
baik dan laku di pasar.

Kepala sekolah harus menentukan siapa
guru-guru yang tepat yang dapat membantu
melaksanakan proses produksinya secara cepat dan
efisien. la harus memilih metode kerja mana yang
tepat dan efektif agar hasilnya memuaskan. Dan ia
juga harus berusaha aga mutu produknya bisa
bersaing. Untuk itu ia harus mempunyai pandangan
(visi) yang luas tentang produknya: siapa yang
membutuhkannya, dimana dan  bagaimana
memasarkan produk-nya.

Seorang manajer sekolah harus berinisiatif
untuk meningkatkan mutu guru-guru-nya melalui
berbagai latihan atau pendidikan yang tepat sesuai
dengan lingkungan masyarakat darimana murid-
murid berasal. la harus membahas kurikulum yang
akan diterapkan sesuai dengan visi, misi, tujuan,
dan sasarannya yang telah diketahui, yakni agar
siswa tamatan sekolahnya menjadi manusia yang
berguna bagi negara dan bangsa. Siswa harus bisa
melanjutkan sekolahnya sesuai dengan
keinginannya, karena ia terlatin untuk bersaing. la
juga harus bisa mencari pekerjaan sesuai dengan
cita-citanya karena ia telah dipersiapkan untuk
bersaing dimana saja dan kapan saja.

Untuk tujuan itu semua, sang manajer
harus membahas dengan guru-guru secara rinci
tentang  bagaimana  mengoperasionalisasikan
kurikulum yang telah mereka susun bersama (mis.,
tentang materi apa yang harus diberikan dan yang
mana yang tidak diberikan, untuk setiap cawu,
berapa jam tatap muka, berapa jam di lab, berapa
jam berkarya wisata, dst..dst, apakah fasilitasnya
ada, dst.).
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Sang manajer harus selalu mendorong
guru-gurunya aktip berinteraksi dan tukar informasi
dengan guru-guru bidang studi di sekolah lain (peer
group-nya) dan di daerah lain yang banyak
mamiliki informasi yang diperlukan; mungkin
karena lokasinya di-kota-kota besar hingga mudah
memperoleh informasi tentang materi pelajaran
yang dibutuhkan, atau karena lokasinya kebetulan
merupakan pusat tempat berkumpulnya para akhli
baik tingkat nasional atau tingkat internasional,
atau mungkin karena pada lokasi tertentu terdapat
bursa buku, majalah, atau jurnal yang ada
hubungannya dengan materi yang diperlukan dalam
kurikulumnya.

Di era globalisasi seperti saat ini
hendaknya setiap manajer sekolah  dapat
mengusahaan agar disekolahnya tersedia internet
yang bisa digunakan untuk meng- akses data dari
berbagai penjuru -- antar sekolah, antar daerah,
antar provinsi, bahkan antar negara, Yyang
tujuannya adalah mendapatkan informasi tentang
bahan-ajar yang sesuai dengan kurikulum yang
dirancang.

Sang manajer juga harus mendorong agar
para guru selalu berkonsultasi dengan para tokch
atau akhli diberbagai bidang yang berdomisili
dimasyarakat tempat sekolah berdiri, terutama yang
merupakan nara sumber untuk berbagai bidang
studi disekolahnya.

Kepala sekolah juga harus selalu
mendorong murid-murid sekolahnya untuk berani
mengemukakan pendapatnya tentang suasana
proses belajar dan mengajar. Dengan kata lain
kepala sekolah perlu meminta siswa untuk turut
aktif membantu sang manajer turut mengumpulkan
informasi tentang guru-gurunya.

Sang manajer juga harus mendorong agar
setiap guru melakukan evaluasi/reset tentang
perkembangan anak didiknya setiap 2 cawu. Juga
melakukan konsultasi dengan para orang tua murid
manakala ada indikasi ketidak normalan perilaku
diantara siswa-siwanya, terutama yang menyangkut
pekerjaan  rumah, ketidak hadiran dikelas
("absenteeism') sebelum terlambat.
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Disamping kegiatan rutin yang disebutkan
diatas, kepala sekolah juga haruslah seorang
‘administrator’ yang baik dan tertib. la harus selalu
mengirim laporan kepada atasannya tepat waktu
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.
Biasanya laporan-laporan seorang manajer sekolah
terdiri dari: (1) laporan akademik; (2) laporan
proses pelajar dan mengajar; (3) laporan
pertanggung jawaban keuangan; (4) Lapoaran
keadaan personnel (tentang mutasi, dil); (5)
keadaan siswa; (6) tentang BP3; dan (7) tentang
kegiatan lain-lain.

Secara umul, seorang manajer sekolah
yang baik dizaman keterbukaan ini kira-kira mirip
dengan kepala sekolah di negaranya Uncle Sam. la
harus banyak berhubungan dengan orang tua siswa.
la bisa meminta kepada orang tua siswa untuk
meng-kritik tentang apapun yang menyangkut
kegiatan proses belajar mengajar (misalnya tentang
apa yang diperoleh anak-anaknya disekolah) dan ia
juga bisa membantu para orang tua murid dalam
memotivasi anak-anak mereka.

Catatan akhir

Perbaikan mutu suatu sekolah harus
dimulai dari kepala sekolahnya. Visi, misi, goals,
dan objectives suatu sekolah (mis, Pendidikan
Dasar), seharusnya sama dengan visi, misi, goals,
objectives  sebuah industri/perusahaan  (kecil).
Sebab lembaga yang disebut sekolah pada
hakekatnya sama dengan lembaga yang disebut
industri

Kepala sekolah harus mampu memotivasi
guru-guru agar mereka dapat berkonsentrasi pada
waktu meng-operasionalkan goal dan objective-nya
dari konsep-konsep yang rhetorik/teoritik (contoh:
tujuan pendidikan adalah menhasilkan manusia
bertakwa yang berguna bagi masyarakat dan
bangsa) menjadi target/sasaran pendidikan yang
dapat dioperasionalkan.

Sistim reward dan punishment harus
disosialisasikan  agar guru-guru dan staf
administrasi bisa mendedikasikan waktunya kepada
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tugasnya dengan sepenuh hati. Untuk mencapai
tujuan ini maka seorang manajer sekolah dituntut
untuk bisa mencari peluang untuk mendapatkan
rewards sebanyaknya dari berbagai sumber.

Rewards bisa dalam bentuk dana
tunjangan untuk menambah kekurangan gajih yang
diterima sebagai PNS yang harus didistribusikan
secara proporsional sesuai dengan jerih payah
masing-masing bisa dalam bentuk bea-siswa dalam
upaya meningkatkan SDM (misalnya dengan
malanjutkan  sekolah, mengikuti  out-service
trainings dalam negri/luar  negri, in-service
trainings, atau trainings lainnya sesuai dengan
kebutuhan); bisa juga berupa dana penelitian untuk
guru-guru, dll. Juga harus didistribusikan secara
proporsional - each according to his ability and
dedication.

Kepala sekolah harus menyerahkan tugas
memilih calon (guru, staf. kepada fihak lain yang
netral dan mampu untuk memilih calon (guru, staf,
murid) yang berhak mendapat reward (seperti
gajih tambahan buat guru yang komitmennya
tinggi, atau menyerahkan bantuan dana JPS untuk
siswa yang tergolong miskin) -- dengan demikian
kesan tentang KKN atau koncoisme atau nepotisme
tidak lagi terdengar -- so that every body happy.
Amin
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